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Abstract

Tuberculosis is an infectious disease that has increased from year to year, This is due to the
difficulty of finding a new suspected positive BTA in patients with pulmonary TB or called as
Case detection rate (CDR). Alternative tuberculosis programs to increase Case detection
rate (CDR) with active case finding involving health cadres. The purpose of the study was to
determine and analyze the relationship of knowledge, attitudes and motivation of cadres as a
determinant of the discovery of suspected pulmonary tuberculosis in the working area of the
Karang Mekar Public Health Center Banjarmasin in 2019. The design of the study used an
analytical survey with a cross-sectional approach. The population were all pulmonary
tuberkulosis cadres in the Karang Mekar Public Health Center Banjarmasin, which were
numbered 48 cadres. The sample used a total sampling technique. The data analysis used
chi-square statistical test with 95% of confidence level.Most cadres at the Karang Mekar
Public Health Center had good knowledge those were 19 (39.6%), had positive attitudes
those were 32 (66.7%), and low motivation those were 31 (64.6%). There was a relationship
between cadres' knowledge (p-value = 0.019 < 0.05), motivation (p-value = 0.04 < 0.05) for
the discovery of suspected pulmonary TB in the working area of the Karang Mekar Public
Health Center Banjarmasin. There was no relationship between attitudes towards the
discovery of suspected pulmonary TB in the working area of the Karang Mekar Public Health
Center in Banjarmasin (p-value = 0.473> 0.05). The advice needed is improving cadres'’
understanding further by holding training and providing cadres' motivation by giving awards
to cadres who have done their tasks well.
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Pendahuluan

Tuberkulosis adalah suatu penyakit
menular yang disebabkan oleh kuman
Mycobacterium Tuberculosis. Penyakit ini

Sebagian besar estimasi insiden TBC pada
tahun 2016 terjadi di Kawasan Asia
Tenggara (45%), dimana  Indonesia
merupakan salah satu di dalamnya dan 25%

dikenal dengan kata lain Bakteri Tahan
Asam (BTA) (1).

Tuberkulosis masih menjadi
permasalah yang harus diperhatikan oleh
pemerintah, Hal ini di karenakan belum
tercapainya angka Case detection rate
(CDR) yang tidak sesuai target (2).

Secara global pada tahun 2016
terdapat 10,4 juta kasus insiden TBC (CI 8,8
juta — 12, juta) yang setara dengan 120
kasus per 100.000 penduduk. Lima negara
dengan insiden kasus tertinggi yaitu India,
Indonesia, China, Philipina, dan Pakistan.

nya terjadi di kawasan Afrika (1).

Alternatif dari program TB paru yaitu
menggunakan DOTS dengan active case
finding dengan melibatkan masyarakat
melalui pelaksanaan menjaring penderita TB
paru dengan melibatkan kader kesehatan

(3).

Kader kesehatan memberikan
pengaruh  terhadap tinggi rendahnya
penemuan  kasus tuberkulosis  paru.

keberadaan kader di masyarakat dalam
kasus TB sangat strategis karena kader
dapat berperan sebagai menemukan
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tersangka secara dini, serta
penderita TB secara langsung (3).

Di Indonesia angka Case Detection
Rate (CDR) pasien TB terkonfirmasi dengan
BTA postitif diantara semua pasien tercatat
hanya 57,1%, padahal angka minimal yang
harus dipenuhi adalah 70% (4).

Data Dinas Kesehatan Kota
Banjarmasin angka kasus TB paru pada
tahun 2017 berjumlah 985 kasus dari
692.763 dengan cakupan Case Detection
Rate (CDR) berjumlah 56%. Sedangkan
pada tahun 2018 angka kasus TB paru
berjumlah 2.551 kasus dari 700.845 dengan
cakupan Case Detection Rate (CDR) 36%.
Dari data persebaran kasus TB paru di
setiap 26 Puskesmas Di wilayah kota
Banjarmasin diketahui Puskesmas dengan
Cakupan Case Detection Rate (CDR)
kurang dari 70% yaitu puskesmas Karang
Mekar (5).

Angka Cakupan Case Detection Rate
(CDR) Puskesmas Karang Mekar pada
tahun 2017 sebesar 45.8% dengan 87
Penderita suspek TB Paru dan target
capaian BTA positif 24 Kasus. Sedangkan
pada tahun 2018 angka cakupan Case
Detection Rate (CDR) Puskesmas Karang
Mekar berjumlah 59% dengan 162
Penderita suspek TB Paru dan target
capaian BTA positif berjumlah 45 kasus. Hal
ini menunjukkan cakupan Case Detection
Rate (CDR) penemuan kasus TB paru di
Puskesmas Karang Mekar belum terpenuhi
walaupun dari data dua tahun terakhir
mengalami peningkatan akan tetapi secara
nasional masih belum mencapai target 70%.

Hasil wawancara dengan pemegang
Program TB Paru di Puskesmas Karang
Mekar diketahui bahwa kegiatan penemuan
kasus tuberkulosis paru di Puskesmas yang
dilakukan selain dengan pasif case finding,
juga melibatkan kader kesehatan untuk
penemuan suspek tuberkulosis paru.
Pembekalan yang dilakukan pada kader
kesehatan di Puskesmas adalah Pelatihan
kader tentang TB paru, namun dalam
pelaksanaannya terbukti dari 50 jumlah
kader hanya 48 saja yang berperan aktif
dalam program penemuan tersangka kasus

merujuk

tuberkulosis  paru.  Sedangkan  hasil
wawancara dengan kader kesehatan
diketahui bahwa keaktifan kader dalam

menemukan kasus suspek TB paru belum
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optimal, dikarenakan tidak semua kader
mengikuti pelatihan tuberkulosis sehingga

keterampilan dan pengetahuan kader
tentang TB masih kurang
Berdasarkan latar belakang maka

penulis perlu melakukan penelitian secara
mendalam mengenai pengetahuan, sikap
dan motivasi kader sebagai determinan
penemuan suspek tuberkulosis paru di
wilayah kerja Puskesmas Karang Mekar
Kota Banjarmasin Tahun 2019.

Metode Penelitian

Rancangan penelitian menggunakan
survei analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua kader TB Paru di Wilayah
Kerja Puskesmas Karang Mekar Kota
Banjarmasin yang berjumlah 48 kader.
Pengambilan sampel menggunakan total
sampling. Instrumen menggunakan
kuesioner dengan teknik wawancara.
Analisis data menggunakan uji statistik chi-
square dengan alat bantu program komputer
dan mempunyai tingkat kepercayaan 95%.

Hasil Penelitian

a. Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Penemuan Suspek TB, Pengetahuan,
Sikap dan Motivasi.

No Variabel n %
1.  Penemuan Suspek TB
Ada 22 45,8
Tidak Ada 26 54,2
2.  Pengetahuan
Baik 19 39,6
Cukup 13 271
Kurang 16 33,3
3. Sikap
Positif 32 66,7
Negatif 16 33,3
4. Motivasi
Tinggi 17 35,4
Rendah 31 64,6
Jumlah 48 100
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa sebagian besar kader dalam
penemuan suspek Tuberkulosis Paru Tidak
menemukan Suspek Tuberkulosis paru
berjumlah 26 (54,2%) dan Kader yang
menemukan  Suspek Tuberkulosis paru
sebesar 22 (45,8%). Pengetahuan
responden terhadap penemuan suspek
Tuberkulosis Paru di  wilayah kerja
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Puskesmas Karang Mekar dengan kategori
baik sebesar 19 (39,6%), kategori cukup
sebesar 13 (27,1%) dan kategori kurang
berjumlah 16 (33,3%). Sikap responden
terhadap penemuan suspek Tuberkulosis
Paru di wilayah kerja Puskesmas Karang
Mekar sebagian besar memiliki sikap yang
b. Bivariat
Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Kader,

Sikap dan Motivasi

Agatha Kusuma Wardani, dkk

positif yaitu berjumlah 32 (66,7%) dan sikap
responden yang memiliki sikap negatif
berjumlah 16 (33,3%). Motivasi Responden
terhadap Penemuan suspek Tuberkulosis
Paru sebagian besar memiliki motivasi yang
rendah dengan jumlah 31 (64,6%) dan
motivasi tinggi yang berjumlah 17 (35,4%).

dalam Penemuan Suspek

Tuberkulosis Paru di Puskesmas Karang Mekar Tahun 2019

Penemuan Suspek TB Jumlah p-value

Variabel Ada Tidak Ada

n % n % n %
Pengetahuan
Baik 10 52,6 9 47,4 19 100
Cukup 9 692 4 30,8 13 100 0,019
Kurang 3 18,8 13 81,8 16 100
Sikap
Positif 13 40,6 19 59,4 32 100 0,473
Negatif 9 56,3 7 43,8 16 100
Motivasi
Tinggi 13 76,5 4 23,5 17 100 0,04
Rendah 9 29,0 22 71,0 31 100
Pembahasan objek tertentu. Pengetahuan atau kognitif

Hubungan Pengetahuan Kader dalam
Penemuan Suspek TB Paru

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa Hasil uji statistik Chi-Square
didapatkan p-value = (0,019) < a (0,05) yang
berarti terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan kader  dengan
penemuan suspek Tuberkulosis Paru di
Puskesmas Karang Mekar Tahun 2019. Hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan sangat
mempengaruhi para kader pada saat
mengenali tanda-tanda suspek TB, sehingga
kader dengan pengetahuan baik maka
memiliki kemungkinan dapat menemukan
suspek TB.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian

yang telah dilakukan oleh Abshor (6)
didapatkan bahwa dari 77 responden
kebanyakan responden berpengetahuan

tinggi sebanyak 44 responden (57,1%), yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan tuberkulosis

oleh kader dengan perilaku Kader
Community TBHIV Care ‘Aisyiyah dalam
penemuan suspek TB di Karesidenan

Surakarta dengan p-value = 0,045.
Pengetahuan (knowledge) merupakan

hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang

melakukan penginderaan terhadap suatu
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merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang (7).

Pengetahuan kader kesehatan
merupakan hal yang sangat penting sebagai
dasar kader kesehatan dalam keaktifannya
pengendalian kasus Tuberkulosis paru di
masyarakat. = Kader  kesehatan yang
berpengetahuan sangat membantu terhadap
penemuan suspek tuberkulosis paru.
Pengetahuan kader merupakan salah satu
faktor yang berhubungan dengan penemuan
suspek TB paru (8).

Hubungan Sikap Kader dalam Penemuan
Suspek TB Paru
Berdasarkan tabel
bahwa Hasil uji statistk Chi-Square
didapatkan p-value = (0,473) > a (0,05),
yang berarti tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara sikap kader dengan
penemuan suspek TB di Puskesmas Karang
Mekar Tahun 2019. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap tidak mempengaruhi kader
dalam penemuan suspek tuberkulosis paru.
Karena apabila sikap kader baik maka saat
melaksanakan tugas para kader dapat
menemukan suspek TB dengan baik pula.
Akan tetapi, apabila seorang kader memiliki
sikap tidak baik dalam melaksanakan tugas

2 menunjukkan



terhadap penemuan suspek TB maka
penemuan suspek TB tersebut tidak dapat
terlaksanakan dengan baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh fahmi (9) tentang
hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku
kader terhadap penemuan suspek
tuberkulosis di Puskesmas Tanjung Emas
Kabupaten Tanah Datar didapatkan bahwa
dari 34 (100%), responden yang memiliki
sikap positif berjumlah 18 (52,9%) dan sikap
negatif berjumlah 16 (47,05%), yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
bermakna antara sikap dengan penemuan
suspek TB di Puskesmas Tanjung Emas
Kabupaten Tanah Datar dengan p-value =
0,250.

Sikap menuntut perilaku manusia akan
bertindak sesuai sikap. Aftitude diartikan
dengan sikap terhadap objek tertentu yang
dapat merupakan sikap pandangan atau
sikap perasaan, tetapi sikap tersebut disertai
oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai
objek (10).

Menurut Teori Green (1980) dalam
Nisa (7) menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku seseorang
salah satunya adalah sikap dari orang
tersebut. Sikap yang dimaksud yaitu sikap
yang positif yang memberikan hasil atau
tindakan yang baik terhadap penemuan
suspek TB paru, tetapi pada sikap yang
negatif, maka hasil yang didapatkan pasti
tidak sesuai dengan tindakan yang dinginkan
dalam penemuan suspek TB Paru.
Hubungan Motivasi dalam Penemuan
Suspek TB Paru

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa Hasil uji statistik Chi-Square
didapatkan p-value = (0,04) < a (0,05), yang
berarti terdapat hubungan yang bermakna
antara motivasi kader dengan penemuan
suspek TB paru di Puskesmas Karang
Mekar Tahun 2019. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi kader dalam penemuan
suspek TB Paru sangat berhubungan
dikarenakan motivasi adalah salah satu
faktor pendorong bagi seseorang untuk
melakukan tindakan, semakin kuat dorongan
dalam diri yang dimiliki maka semakin
mudah seseorang untuk bergerak guna
mencapai suatu tujuan, maka apabila kader
memiliki motivasi yang rendah
mengakibatkan upaya penemuan suspek TB
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tersebut atau tidak
ditemukan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Trisnanto (11) di
Puskesmas Banjarejo Kabupaten Nganjuk
tentang hubungan motivasi kader dengan
keaktifan kader TB paru dalam pelaksanaan
penemuan suspek TB paru didapatkan
bahwa dari 60 (100%) responden,
responden yang memiliki motivasi rendah 43
(53,7%) dan responden yang memiliki
motivasi tinggi 37 (46,2%) dengan p-value
0,008, adanya hubungan motivasi kader
dalam pelaksanaan penemuan suspek TB
paru yang disebabkan kurangnya partisipasi
kader terhadap penemuan suspek TB di
masyarakat sehingga target penemuan
suspek TB paru tidak akan segera tercapai
serta kemungkinan untuk mendeteksi sedini
penyakit TB paru di lingkungan tempat
tinggalnya juga terhambat.

Herzberg dalam Hasibuan (13)
mengemukakan bahwa Herzberg's two
factors motivation theory atau teori motivasi
dua faktor yaitu orang dalam melaksanakan
pekerjaannya dipengaruhi oleh dua faktor
yang merupakan kebutuhan, terdiri dari
faktor higienis dan faktor motivasi, dimana
faktor motivasi ini merupakan kebutuhan
psikologis. Kebutuhan ini meliputi prestasi

menjadi  kurang

(achievement), pengakuan (recognition),
pekerjaan itu sendiri (the work itself),
tanggung jawab (responbility),
pengembangan potensi individu
(advancement), yang apabila terdapat dalam
pekerjaan akan menggerakan tingkat
motivasi  yang kuat, yang dapat

menghasilkan prestasi pekerjaan yang baik.
Menurut Fadhilah motivasi adalah
komponen psikologis yang berefek terhadap

kinerja individu. Motivasi terbangun dari
kesadaran kader  untuk membantu
masyarakat mengidentifikasi penemuan

suspek. Namun, diperlukan insentif untuk
meningkatkan motivasi kader. Berbagai
rangsangan positif tersebut antara lain
hadiah, pengakuan, promosi atau melibatkan
kader pada kegiatan yang lebih luas (12).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di
simpulkan bahwa kader di wilayah kerja
Puskesmas Karang Mekar Banjarmasin
sebagian besar dalam penemuan suspek TB
Paru tidak menemukan suspek TB berjumlah



26 (54,2%), pengetahuan vyang baik
berjumlah 19 (39,6%), sikap yang positif
berjumlah 32 (66,7%), dan motivasi rendah
berjumlah 31 (64,6%). Ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan p-value =
(0,019) dan motivasi kader p-value = (0,04)
dengan penemuan suspek TB paru di
wilayah kerja Puskesmas Karang Mekar
Kota Banjarmasin. Tidak ada hubungan
yang bermakna antara sikap kader dengan
penemuan suspek TB paru di wilayah kerja

Puskesmas Karang Mekar Banjarmasin
dengan p-value = (0,473).
Saran

Saran yang dapat yang dapat

diberikan adalah meningkatkan pemahaman
kader mengenai penemuan suspek TB paru
dengan cara meningkatkan kegiatan
pelatihan, agar pengetahuan kader semakin
baik dan memberikan motivasi kepada kader
melalui penghargaan kepada kader apabila
telah melaksanakan tugas dengan baik.
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